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Abstract 

This study aims to improve nationalist character education for students, especially in grade VI elementary 

schools. This type of research is qualitative research, which focuses on the implementation of naationalist 

character education in grade VI SD. Nationalist character education for elementary school children, especially in 

grade VI, is a process of fertilizing from an early age for them. In nationalist character education there are civic 

education subjects that teach the values contained in Pancasila and teach and educate students to become 

individuals who have habits of national character in their daily lives. Seeing the current condition of children, 

students have decreased in terms of implementing national character in their lives. Therefore, schools through 

civic education are expected to be able to train and educate students so that students have a nationalist attitude in 

their lives. A nationalist attitude is an understanding attitude that has cultural and regional harmony. They also 

have the same ideals and goals so that they feel the desire to defend their country, both from internal and 

external threats. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pendidikan karakter nasionalis pada siswa khususnya di kelas VI 

Sekolah Dasar. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menitikberatkan pada pelaksanaan 

pendidikan karakter nasionalis di kelas VI SD. Pendidikan karakter nasionalis bagi anak sekolah dasar 

khususnya di kelas VI merupakan proses pembuahan sejak dini bagi mereka. Dalam pendidikan karakter 

nasionalis terdapat mata pelajaran PKn yang mengajarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan 

mengajarkan serta mendidik peserta didik untuk menjadi individu yang memiliki kebiasaan berkarakter bangsa 

dalam kehidupan sehari-hari. Melihat kondisi anak saat ini, siswa mengalami penurunan dalam hal penerapan 

karakter bangsa dalam kehidupannya. Oleh karena itu, sekolah melalui pendidikan kewarganegaraan diharapkan 

mampu melatih dan mendidik siswa agar siswa memiliki sikap nasionalis dalam kehidupannya. Sikap nasionalis 

adalah sikap pengertian yang memiliki kerukunan budaya dan daerah. Mereka juga memiliki cita-cita dan 

tujuan yang sama sehingga mereka merasakan keinginan untuk mempertahankan negaranya, baik dari ancaman 

internal maupun eksternal.   
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Sikap Nasionalisme 
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PENDAHULUAN 

Siswa iadalah iharapan iorang itua ijuga iumumnya ibanyak iorang, iterutama ibangsa idan 

inegara iuntuk imeneruskan iekspetasi ibangsa iyang ibesar iini. iSebagai isiswa idituntut iuntuk 

isenantiasa imemiliki ikarakter i inasionalis, ijuga ibisa imengimplenetasikannya idalam ikehidupan 

isehari-harinya. iSiswa iharus ibisa imemahami idengan ibaik idan ibenar imengenai isikap ikarakter 

inasional isebagai ibangsa idan iwarga inegara iyang ipeduli iatas iNegara iKesatuan iRepublik 

iIndonesia, ikarena isuatu inegara ijuga iditentukan ioleh ikarakter inasionalis iyang idimiliki ioleh 
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isetiap iwarga inegaranya. iPendidikan ikarakter inasionalis imemiliki iperanan iyang isangat 

isignipikan iuntuk igenerasi ipenerus iyang ibermutu idalam idunia ipendidikan. iPendidkan iadalah 

isesuatu iyang isangat ipenting ibagi ianak-anak, ipendidikan iini iyang imenjadi itolak iukur isuatu 

iwarga inegara idi inegara itersebut, i ipendidikan ibukan ihanya isekedar ibelajar idan imenuntut 

iilmu iakan itetapi ilebih ike ipendidikan ikarakter isiswa. i 

Sekolah iadalah itempat iyang idapat imembentuk ikarakter inasionalis iterhadap isiswa, 

isekolah ijuga ibukan ihanya itempat iuntuk imenuntut iilmu ipengetahuan i isaja, itetapi itempat 

iyang ipaling iterpenting idalam ipengimplementasian ikarakter inasionalis iterhadap ianak-anak. 

iDimana ianak imendapatkan ipemahaman idan ipengertian ikarakter idi isekolah. iPendidikan 

ikarakter idi isekolah ibukan ihanya ipendidikan ikarakter iyang imencakup ikarakter ireligius, 

igotong iroyong, iintegritas, imandiri, itetapi ijuga imencakup ipada ikarakter inasionalisme. 

iPendidikan ikarakter inasionalisme idiajarkan ipada ianak-anak iuntuk ibelajar imenempatkan 

ikepentingan ibangsa idan inegara idi iatas ikepentingan idiri idan ikelompoknya. iDalam 

isimulasinya, idi isekolah imereka irutin imelaksanakan iupacara ibendera idi ihari iSenin, iapel ipagi, 

imenyanyikan ilagu iIndonesia iRaya idan ilagu inasional ilainnya, iuntuk isecara itidak ilangsung 

imenanamkan ijiwa inasionalis. i 

Sikap inasionalis iitu isendiri ibisa iditunjukan idengan imengapresiasi ibudaya iIndonesia, 

imenjaga ikekayaan ibudaya ibangsa, irela iberkorban, iberprestasi, icinta itanah iair, imenjaga 

ilingkungan, itaat ihukum, idisiplin, imenghormati ikeberagaman ibudaya, isuku, idan iagama. 

iDisamping iitu ibutuh ijuga ipelajaran ilainnya iuntuh ilebih imenumbuhkan irasa inasionalis ipada 

ianak. iDi isekolah ikegiatan iini idisimulasikan idengan imasuk idalam ikegiatan iintra-kulikuler, 

iatau ikegiatan ibelajar imengajar isehari-hari idijam ipelajaran. iTak ihanya icukup isampai idisitu, 

ikegiatan iko-kulikuler idan iekstrakulikuler ipun ipunya iperan ijuga. iContohnya ianak idapat 

imengikuti ikegiatan ipramuka, idan ipaskibra. iPendidikan iyang itepat iadalah ipendidikan iyang 

iberorientasi imembangun ikarakter isiswa iyang idiperlukan idalam irangka ipengembangan isikap-

sikap imulia, i,bertanggung ijawab, idisiplin, iberbudi ipekerti iluhur, imandiri, inamun imelihat ikrisis 

ikarakter iyang iterjadi imembuktikan ibahwa isistem ipendidikan ibelum imembentuk isumber idaya 

imanusia iyang idiharapkan. iHal iini iditegaskan (Sudrajat, A. 2011)ikurang iberhasilnya isistem 

ipendidikan imembentuk isumber idaya imanusia idengan ikarakter iyang itanggung ijawab, iberbudi 

ipekerti iluhur, idisiplin idan imandiri, iterjadi idi isemua ilembaga ipendidikan ibaik inegeri imaupun 

iswasta. 

Karakter iyang idimiliki isiswa iberdasarkan inilai-nilai, ikeyakinan, ikebiasaan-kebiasaan 

iyang iberlaku idi imasyarakat idan ibangsa iIndonesia imaka ipendidikan ikarakter imelalui ibudaya 

isekolah idiarahkan ipada iupaya imembentuk ikepribadian isiswa iyang ibaik.   ipendekatan ibudaya 

isekolah iadalah ipengelolaan ipendidikan ikarakter.Artinya ikarakter isiswa idapat idibentuk imelalui 

ibudaya isekolah iyang ikondusif.Budaya isekolah iyang ikondusif iadalah ikeseluruhan ilatar ifisik 

ilingkungan, isuasana isekolah, irasa, isifat idan iiklim isekolah iyang isecra iproduktif imampu 
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imemberikan ipengalaman ibaik ibagi itumbuh ikembangnya ikecakapan ihidup isiswa iyang 

idiharapkan. iPendidikan ikarakter idan ipendidikan ikecakapan ihidup isiswa iakan iefektif ibilamana 

idisemaikan idalam ibudaya isekolah. 

Pendidikan iKarakter i 

  Kata icharacter iberasal idari ibahasa iYunani icharassein, iyang iberarti ito iengrave 

i(melukis, imenggambar), iseperti iorang iyang imelukis ikertas, imemahat ibatu iatau imetal. iBerakar 

idari ipengertian iyang iseperti iitu, icharacter ikemudian idiartikan isebagai itanda iatau iciri iyang 

ikhusus, idan ikarenanya imelahirkan isutu ipandangan ibahwa ikarakter iadalah i‘pola iperilaku iyang 

ibersifat iindividual, ikeadaan imoral iseseorang’. iSetelah imelewati itahap ianak-anak, iseseorang 

imemiliki ikarakter, icara iyang idapat idiramalkan ibahwa ikarakter iseseorang iberkaitan idengan 

iperilaku iyang iada idi isekitar idirinya i(Kevin iRyan, i1999:5). iKarakter iyang ibaik iberkaitan 

idengan imengetahui iyang ibaik i(knowing ithe igood), imencintai iyang ibaik i(loving ithe igood), 

idan imelakukan iyang ibaik i(acting ithe igood). iKetiga iideal iini isatu isama ilain isangat 

iberkaitan. iSeseorang ilahir idalam ikeadaan ibodoh, idorongan-dorongan iprimitif iyang iada idalam 

idirinya ikemungkinan idapat imemerintahkan iatau imenguasai iakal isehatnya. iMaka, iefek iyang 

imengiringi ipola ipengasuhan idan ipendidikan iseseorang iakan idapat imengarahkan 

ikecenderungan, iperasaan, idan inafsu ibesar imenjadi iberiringan isecara iharmoni iatas ibimbingan 

iakal idan ijuga iajaran iagama.  

Secara isederhana, ipendidikan ikarakter idapat ididefinisikan isebagai isegala iusaha iyang 

idapat idilakukan iuntuk imempengaruhi ikarakter isiswa. iTetapi, iuntuk imengetahui ipengertian 

iyang itepat, idapat idikemukakan idi isini idefinisi ipendidikan ikarakter iyang idisampaikan ioleh 

iThomas iLickona. iLickona i(1991) imenyatakan ibahwa ipendidikan ikarakter iadalah isuatu iusaha 

iyang idisengaja iuntuk imembantu iseseorang isehingga iia idapat imemahami, imemperhatikan, idan 

imelakukan inilai-nilai ietika iyang iinti. iBertitik itolak idari idefinisi itersebut, iketika ikita iberpikir 

itentang ijenis ikarakter iyang iingin ikita ibangun ipada idiri ipara isiswa, ijelaslah ibahwa iketika iitu 

ikita imenghendaki iagar imereka imampu imemahami inilai-nilai itersebut, imemperhatikan isecara 

ilebih imendalam imengenai ibenarnya inilai-nilai iitu, idan ikemudian imelakukan iapa iyang 

idiyakininya iitu, isekalipun iharus imenghadapi itantangan idan itekanan ibaik idari iluar imaupun 

idari idalam idirinya. iDengan ikata ilain imereka imeliliki i‘kesadaran iuntuk imemaksa idiri’ 

imelakukan inilai-nilai iitu. 

Sikap iNasionalisme i 

Nasionalisme iadalah iperasaan isatu isebagai isuatu ibangsa, isatu idengan iseluruh iwarga iyang iada 

idalam imasyarakat. Nasionalisme ibangsa iIndonesia imelahirkan iideologi inegara, iyaitu iPancasila. 

iDalam iideologi iPancasila iterdapat ilima iprinsip inilai iyang ibersifat idasar i(staat ifundamental 

inorms) idan imenjadi iajaran idasar iyang idigunakan isebagai ipedoman ibagi iseluruh iwarga 

ibangsa iIndonesia, ibaik idalam itataran iindividu imaupun ikelompok (Rohman, N. 2018). Hal 

itersebut ididukung ioleh ipendapat  iyang imenyatakan ibahwa inasionalisme iyang idigunakan 
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isebagai ialat ipemersatu ioleh ipara ipendiri ibangsa iini iadalah inasionalisme isebagai ibentuk 

iperwujudan idari inilai-nilai iPancasila, iyaitu inasionalisme iyang imentauladani isifat-sifat iTuhan, 

icinta iakan ikeadilan, iegaliter, idan imenghargai ihak iasasi imanusia. I 

Rasa inasionalisme iyang iberdasarkan inilai-nilai iPancasila iakan imewujudkan 

inasionalisme iyang iluas, iyaitu imencintai ibangsa isendiri itetapi imasih imenghargai ibangsa ilain. 

iNilai iyang iterkandung idalam inasionalisme iIndonesia iialah ipersatuan idan ikesatuan, iperasaan 

isenasib, itoleransi, ikekeluargaan, itanggung ijawab, isopan isantun idan igotong iroyong 

i(Supriyoko, Ki. 2001). iPendapat isenada ijuga idiungkapkan iLailatus iSa‟diyah i(2012: i48), iyaitu 

inilai-nilai ipendidikan ikarakter iyang ijuga iberpengaruh ipada ipembentukan isikap inasionalisme 

iantara ilain inasionalisme, itanggung ijawab, idisiplin, itoleransi, ikerja ikeras idan ipeduli 

isosial.Bentuk idari inilai inasionalisme iyaitu imemiliki: toleransi, kedisiplinan, tanggung jawab, 

kerja keras, sopan santun, sikap gotong royong, dan peduli sosial. 

Berangkat idari itemuan imasalah itersebut, imaka idapat idigambarkan ibahwa iguru iperlu 

imelakukan iinovasi ipembelajaran iyang imendidik idan imenanamkan inilai-nilai ikarakter iterutama 

inilai inassionalisme.Guru ihendaknya ilebih ikreatif idan iinovatif idalam ipenggunaan imodel 

ipembelajaran ipenanaman ikarakter iyang imenekankan ipada imoral iknowing, imoral ifeeling idan 

imoral iaction idalam ipembelajaran.Beberapa isrategi ipembelajaran iyang idapat iditerapkan iguru 

iuntuk imeningkatkan ikarakter inasionalisme iyaitu iLiving iValues iEducation iProgram i(LVEP) 

idan istory itelling. 

Selanjutnya (Hambali. 2015)imenyatakan ibahwa iproses ipembentukan ikarakter inasionalis 

ipada isiswa ididukung ioleh inilai-nilai idasar iyang idipraktekkan idalam ilingkungan ikeluarga. 

iNilai-nilai itersebut ikemudian idiperkuat idi isekolah imelalui ilingkungan ikelas, ilingkungan 

isekolah idan ikegiatan iekstra ikurikuler. iLangkah itersebut isesuai idengan iteori ipembelajaran 

isosial i(Social iLearning iTheory) iyang isering idisebut iteori iobservational ilearning. iTeori iini 

idikemukakan ioleh iAlbert iBandura, iKardi, iS., i(1997), iseorang ipsikolog ipada iUniversitas 

iStamford iAmerika iSerikat. iMenurutnya ipembelajaran iberdasarkan itiga iasumsi i, iyaitu: Bahwa 

iindividu imelakukan ipembelajaran idengan imeniru iapa iyang iada idi ilingkungannya, iterutama 

iperilaku-perilaku iorang ilain. iPerilaku iorang ilain iyang iditiru idisebut isebagai iperilaku imodel 

iatau iperilaku icontoh. iApabila ipeniruan iitu imemperoleh ipenguatan, imaka iperilaku iyang iditiru 

iitu iakan imenjadi iperilaku idirinya. iProses ipembelajaran imenurut iproses ikognitif iindividu idan 

ikcakapan idalam imembuat ikeputusan,iTerdapat ihubungan iyang ierat iantara ipelajar idengan 

ilingkungannya. iPembelajaran iterjadi idalam iketerkaitan iantara itiga ipihak iyaitu ilingkungan, 

iperilaku idan ifaktor-faktor ipribadi, iHasil ipembelajaran iadalah iberupa ikode iperilaku ivisual idan 

iverbal iyang idiwujudkan idalam iperilaku isehari-hari. 
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METODE i 

Dalam ipenelitian iini idigunakan imotodologi ipenelitian idengan ipenelitian ikualitatif, 

iyang imemiliki ikarakteristik ialami i(natural isetting) isebagai isumber idata ilangsung, ideskriptif, 

idi isamping ihasil iproses ilebih idipentingkan, ianalisis idalam ipenelitian ikualitatif icenderung 

idilakukan isecara iinduktif idan imakna imerupakan ihal iyang iessensial i(Moleong, i2000: i3). 

iWawancara iadalah ipercakapan idengan imaksud itertentu ioleh idua ipihak, iyaitu ipewancara 

i(inteviewer) isebagai ipengaju/pemberi ipertanyaan idan iyang idiwawancarai i(interview) isebagai 

ipemberi ijawaban iatas ipenyataan iitu.iDalam ihal iini, ijenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah 

istudi ikasus, iyaitu isuatu ideskripsi iintensif idan ianalisis ifenomena itertentu iatau isatuan isosial 

iseperti iindividu, ikelompok, iinstitusi iatau imasyarakat. iStudi ikasus idapat idigunakan isecara 

itepat idalam ibanyak ibidang. iDi isamping iitu imerupakan ipenyelidikan isecara irinci isatu isetting, 

isatu isubyek itunggal, isatu ikumpulan idokumen iatau isatu ikejadian itertentu. iCiri ikhas ipenelitian 

ikualitatif itidak idapat idipisahkan idari ipengamatan iberperanserta, inamun iperanan ipenelitilah 

iyang imenentukan ikeseluruhan iskenarionya i(Moleong, i2002: i117). iUntuk iitu idalam ipenelitian 

iini, ipeneliti ibertindak isebagai iinstrumen ikunci, ipartisipan ipenuh, isekaligus ipengumpul idata 

isedangkan iinstrumen iyang ilain isebagai ipenunjang. iMisalnya iKepala iSekolah, iWaka. 

iKurikulum, iGuru iMapel, iSiswa. 

 iDalam ipenelitian iini, ipeneliti imemilih inarasumber iterhadap iguru ikelas iVI iSekolah 

iDasar iNegri iHanura iKota iBandung. iDalam ihalnya ipengimplementasian ikarakter inasionalis 

isiswa idalam ikehidupan isehari-harinya imasih ibelum idapat idikatkan isempurna, ikarena imasih 

ibanyak isiswa-siwa iyang itidak imengimplementasikan ipoin-poin inasionalisme idalam ikehidupan 

isehari-harinya. 

Tahap-tahap ipenelitian idalam ipenelitian iini iada itiga itahapan idan iditambah idengan 

itahap iterakhir idari ipenelitian iyaitu itahap ipenulisan ilaporan ihasil ipenelitian. iTahap-tahap 

ipenelitian itersebut iadalah: 

1. Tahap ipra ilapangan, iyang imeliputi: imenyusun irancangan ipenelitian, imemilih ilapangan 

ipenelititan, imenilai ikeadaan ilapangan, imemilih idan imemenfaatkan iinformasi. iKegiatan 

ipenelitian idengan icara imewawancari inarasumber iyaitu iguru idi iSD iNegri iHanura iKota 

iBandung, iterkait ipengimplementasian ikarakter inasionalis isiswa ikelas iVI iSD. 

2. Tahap ipekerjaan ilapangan, iyang imeliputi: imemahami ilatar ibelakang ipenelitian idan 

ipersiapan idiri, imemasuki ilapangan idan iberperan iserta isambil imengumpulkan idata, i i i 

3. Tahap ianalisis idata, iyang imeliputi: ianalisis iselama idan isetelah ipengumpulan idata, i 

4. Tahap ipenulisan ihasil ilaporan ipenelitian. 

Sumber idata iutama idalam ipenelitian iini iadalah ikata-kata ihasil idari iwawancara idengan 

iguru, iData idisini iterbagi imenjadi isatu, iyaitu idata iprimer. iData iprimer iadalah idata iyang 

ididapatkan isecara ilangsung/diambil idari iobjek, iyaitu iwawancara ilangsung idengan i iguru. 

iDalam ipenelitian ikualitatif, iteknik ipengumpulan idata ilebih ibanyak ipada iobservasi, 
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iwawancara, idan idokumentasi i. iBagi ipeneliti ikualitatif ifenomena idapat idimengerti imaknanya 

isecara ibaik iapabila idilakukan iinteraksi idengan isubyek imelalui iwawancara imendalam idan 

idiobservasi ipada ilatar ipenelitian, idi imana ifenomena itersebut iberlangsung idan idi isamping iitu 

iuntuk imelengkapi idata idiperlukan idokumentasi i(tentang ibahan iyang iditulis ioleh isubyek iatau 

itentang isubyek). iTeknik ianalisis idata idalam ikasus iini imenggunakan ianalisis idata ikualitatif i . 

iMengikuti ikonsep iyang idiberikan iMiles i& iHuberman idan iSpradley. iMiles idan iHuberman, 

imengemukakan ibahwa iaktivitas idalam ianalisis idata ikualitatif idilakukan isecara iinteraktif idan 

iberlangsung isecara iterus-menerus ipada isetiap itahapan ipenelitian isehingga isampai ituntas, idan 

idatanya isampai ijenuh. iAktifitas idalam ianalisis idata, imeliputi idata ireduction iyaitu imereduksi 

idata idalam ikonteks ipenelitian iyang idimaksud iadalah imerangkum, imemilih ihal-hal iyang 

ipokok, imenfokuskan ipada ihal-hal iyang ipenting, imembuat ikatagori. iDengan idemikian idata 

iyang itelah idireduksiakan imemberikan igambaran iyang ilebih ijelas idan imempermudah ipeneliti 

iuntuk imelakukan ipengumpuklan idata iselanjutnya, idata idisplay idan iconclusion iyaitu iadalah 

imendisplaykan idata iatau imenyajikan idata ike idalam ipola iyang idilakukan idalam ibentuk iuraian 

isingkat, ibagan, igrafik, imatrik, inetwork idan ichart. iBila ipola-pola iyang iditemukan itelah 

ididukung ioleh idata iselama ipenelitian, imaka ipola itersebut isudah imenjadi ipola iyang ibaku 

iyang iselanjutnya iakan ididisplaykan ipada ilaporan iakhir ipenelitian. iTeknik iTriangulasi iadalah 

iteknik ipemeriksaan ikeabsahan idata iyang imemanfaatkan isesuatu iyang ilain idi iluar idata iitu 

iuntuk ikeperluan ipengecekan iatau isebagai ipembanding iterhadap idata iitu. iAda iempat imacam 

itriangulasi isebagai iteknik ipemeriksaan iyang imemanfaatkan ipenggunaan: isumber, imetode, 

ipenyidik, idan iteori i. 

Dalam ipenelitian iini ipeneliti imenggunakan iteknik itriangulasi isumber. iArtinya, ipeneliti 

imembandingkan idan imengecek ikembali iderajat ikepercayaan iinformasi iyang idiperoleh idengan 

icara: i 

a. Membandingkan iisi iperkataan inarasumber isatu idengan iyang ilainnya, ihasil idari 

iwawancara iterhadap iguru iSD iNegri iHanura, iKota iBandung, 

b. Membandingkan iapa iyang idikatakan iorang idi idepan iumum idengan iapa iyang idikatakan 

isecara ipribadi. i 

c. Membandingkan ihasil iwawancara idengan iisi isuatu idokumen iyang iberkaitandengan i 

ipengimplementasian ikarakter inasionalis ipada ianak iSD iKelas iVI. i 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

Setelah idilaksanakan iwawancara idengan inarasumber iyaitu isalah isatu iguru idari iSD 

iNegri iHanura iKota iBandung, ibahwasanya idapat idikatakah ianak-anak ibelum isemuanya 

imampu iuntuk imengimplementasikan iapa iyang idimaksud idengan ikarakter inasionalis, idimana 

imeraka ibelum ibenar-benar i isadar iterhadap iapa iitu ikarakter inasionalis idalam ikehidupan 

isehari-harinya. iItu ijuga idisebabkan ikarena ikurangnya ikesadaran idari iguru, idan ijuga iorang 
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itua iuntuk ibisa imengarahkan ianak-anaknya ike ijalur ipengimplementasian ikarakter inasionalisnya 

idisetiap iaktifitas iyang ianak-anak ijalankan idi imana ipun imereka iberada. iHal itersebut 

imerupakan isuatu itugas irumah itersendiri iuntuk ipemerintah itermasuk ijuga iguru idi isekolah-

sekolah isupaya ibenar-benar ilebih ibisa imemberikan ipemahaman ikembali, imengenai iapa iyang 

iharus idi ilakukan ianak-anak iuntuk ibisa imempunyai ikarakter inasionalisme idan ijuga ibisa 

imengimplementasikan idari ikarakternya itersebut. iHal ilain iyang imenyebabkan ikenapa ianak-

anak itidak ibisa imenerapkan iatau imengimplementasikan ikarakter inasionalis idalam 

ikehidupannya iadalah ikarena imulai imasuknya ibudaya-budaya idari iluar iyang itidak itersaring 

idan idiketahui ianak, idan ibahkan ijadi ibudaya itersendiri ibagi ibangsa iIndonesia iyang imembuat 

ihal iitu imelupakan ijati idiri iatau ibudaya ibangsa ikita isendiri. iBahkan ikebanyakan ianak-anak 

isekarang ilebih imengenal ibudaya inegara itetangga iatau inegara ilain iuntuk idigemarinya, ikarena 

iterkesan imodern idan ijuga ikekinian, itak isedikit idari ianak-anak ibangsa iini ijuga iyang idalam 

ikehidupan isehari-harinya imenggunakkan ibahasa iasing isupaya iterlihat ikeren. i 

Tidak imudah imemang imemberikan ipemahaman iatau ijuga ipematerian itentang ikarakter 

inasionalis iterhadap ianak, iapalagi imasih idi ikelas iVI iSD, ibutuh ikesabaran idan ijuga 

ikekreatifan idari imasing-masing iguru iuntuk ibisa imemberikan ianak-anak i iakan ipengertian idan 

ijuga ipemahamannya, iuntuk ibisa idi iimplementasikan ioleh ianak-anak ikelas iVI iSD, ipara iguru 

iharus iterus itak iada ihenti-hentinya iuntuk imengingatkan isupaya ianak ibisa imembiasakan idiri 

iatau imengimplementasikan idari ipemahamannya iterkait ikarakter inasionalisme iyang iada idalam 

idiri isetiap ianak. iKarena ipastinya idalam idiri isetiap ianak isudah iterdapat ikarakter inasionalisnya 

itetapi iyang imenjadi ipermasalahannya iadalah ianak ikurang idalam 

ipengimplementasiannyatersebut. iPerlunya ijuga ikerjasama iantara iorang itua, idan iguru iuntuk 

ibisa imempermudah imembentuk ikarakter inasionalis iyang isudah iterbentuk idalam idiri isetiap 

ianak-anak isupaya ibisa iditonjolkan ilagi idengan icara ipengamalannya idalam ikehidupan isehari 

hari, isupaya idengan ikarakter inasional iyang imelekat ipada idiri ianak ibisa imenunjukan ijati idiri 

ibangsa idan inegara icertita ikita iini, iyaitu iNegara iKesatuan iRepublik iIndonesia. i 

Poin iyang iterpenting ijangan isamapi ijuga ipara iguru-guru, iatau iorang itua itidak 

imencontohkan ipengimplementasian irasa inasionalis icinta iterhadap ibangsa idan inegara, ikarena 

idengan ikita imemberikan icontoh ilangsung iterhadap ianak iitu imerupakan i ipembelajaran isecara 

itidak ilangsung iyang iguru-guru, idan iorang itua iberikan iterhadap ianak-anaknya iuntuk 

imenjadikan imodal iawal idalam ipengimplementasian ikarakter inasionalisme ipada ianak-anak 

ikhusunya iyang isedang idi ibahas iyaitu ianak-anak ikelas iVI iSD. iKarakter inasionalisme iyang 

iterbentuk ipada isiswa ikelas iVI iSD iberikutnya iadalah isikap ipeduli iterhadapa isatu idengan i 

iyang ilainnya iartinya isaling itolong imenolong. iSikap iinilah iyang idijadian isebagai ilandasan 

idan ibingkai iyang i imenjadikan ikekeluargaan inasionalis idalam ikehidupan iberbangsa idan 

ibernegara, itidak imemiliki isifat iegois idan imerasa ibisa ihidup isendiri. iKarakter iini imengatur 

ibagaimana isiswa iharus ibersikap idalam ihidup isehari-hari, ikhususnya idalam ikehidupan 
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iberagama idan ibermasyarakat. iTujuan iakhirnya iadalah ikesadaran iakan ipluralisme iatau 

ikeragaman, iyang isaling imelengkapi ibukan imembawa ikepada iperpecahan.  

KESIMPULAN  

Dari hasil wawancara yang telah dilaksanakan bersama guru di salah satun sekolah dasar 

Negri Hanura Kota Bandung, bahwasanya masih banyak kekurangan pemahaman anak-anak terkait 

sikap nasionalisme, dimana anak tidak paham betul dengan sikap nasionalisme yang seharusnya bisa 

mereka pahami di kelas VI SD untuk bekalnya dalam mengimplementasikan di kehidupan sehari-hari. 

Sebagian juga anak-anak sudah memahami dan memiliki sikap nasionalis yang melekat dalam 

dirinya, tetapi masih belum bisa anaktersebut untuk mengimplementasikannya dikarenakan beberapa 

hal, mulai dari kurangnya guru dalam upaya mengingatkan kembali anak supaya bisa menerapkan hal 

tersebut dalam aktifitas sehari-harinya, juga kurangnya pengawasan dari orangtua anak-anak dalam 

pergaulannya, sehingga anak bergaul tanpa harus memikirkan sikap nasionalisme dalam dirinya 

tersebut, yang menyebabkan anak berbuat apa yang menurutnya senang.  

Sebuah penyesalan besar jika memang anak-anak tidak bisa menerapkan atau 

mengimplementasikan karakter nasionalis dalam dirinya di kehidupan sehari-harinya, karena itu 

merupakan suatu kegagalan tersendiri bagi pendidikan di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dimana karakter nasional harus benar-benar bisa diterapkan dilingkungan masyarakat, tanpa 

terkecuali anak kelas V1 SD. Dengan karakter nasionalis inilah jadi diri bangsa Indonesia bisa terlihat 

didalam maupun luar negara, dengan pengimplementasian yang dilakukan oleh anak-anak SD kelas 

VI akan menjadi nilai tambahan dan juga poin tersendiri untuk kedepannya bagi pendidikan karakter 

nasionalis bangsa tercinta ini.  

Negara Kesatuan Republik Indonesia bisa dipandang sebagai negara yang maju apabila 

seluruh warga negaranyamelaksanakanpengimplementasian karakter nasional dalam kehidupan 

berbangsa, dan bernegara. Kita akan dilihat oleh negara-negara lain dan juga ditakuti dengan ciri khas 

karakter nasional yang ada didalam setiap individu-individu setiap   wargan negaranya. 
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